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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transiiterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda yang iain lagi

dilambangkan dengan huruf dan ianda sekaligus.
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3. VOKAL '

Vokai pahasa Arab seperlt vokal banasa Indonesia, terdut alas vokal lunggai

_____ Ta% o

Aiau monofiong dan Voral raingRap atau difiong.
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Vokal tunggal bahasa Arab vyang lambangnya berupa tanda atau  harkat

transliterasinya sebagai berikut:
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Madidah atau vokal panjang yang iambangnya berupa harakat dan huruf

transiiterasinya berupa huruf dan ianda.
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Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah.
transliterasinya adalah /V.
3. Ta marbutah mati

Ta marbuiah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitcrasinya adalah /v
4, Kalau pada kata yang rerakhir dengan fa marbutah diikuti clleh kata vang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka (a
marbutah ifu ditransliiterasikan dengan .

Contoh :

Jba_b\_,'\ a...an) - raudatul agf;al atau raudah al-atfal

-

2 . A\l -
& ) 5 “--;-‘--:—“- - al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah

. Syaddah (Tasyd id)

Syaddah 2tau r...s".-a".. yang dalam sistem rulisan Arab dilambangkan dengan
cebuah tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaite huruf yang sama dengan hurnuf yang diben tanda
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. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, vaitu
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U Namun dalam iransiicrast mu kata sandang tiu iidak divedakan atas kala sandang:
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yaung diikuti oleh huruf syamisiah dan Kata sandang yang diikut oleh huruf ganiarial.
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G. Hamzah

Hamzah ditranslliterasikan dengan apostrof, Namun, itu hanya berlaku bagi

hamzah vang terletak di tengah dan akhir kata, Apabilla terletak di awal kata, hamzah
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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. Penuiisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik /1] (kata Kerga), esom manpun harf, dimmlis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang, penulisannya dengan hurut Arab sudah lazim
diranghaikan dengan kata lain-kerena ada hurufl atau harakat vang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan Kata tersebut dirangkaiakan juea dengan Kata lain vang
mengikutinya.

Contoh :

lh (- Wainnaiiiha lahuwa Khair ap-Eizigin

NPy A Ol

- Fa aufd al-kaila wa al-mizana

Pemakaian Huruf Kapital

TRmEe ,l"-..-n'l oy f oy emy
tadan AInClidi, Gadiain

Meskipun dalam  sistem tulisan Arab huia
terscbut digunakan juga. Penggunaan hurutf kapital seperti vang
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indenesia yang Disempurnakan, antara lain, hurof Kapital
digrnakan untuk  penulisan huraf awal nama dird dan permulaan kalimat. Apabila nama
din itu didahului - oleh kata sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama din tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh :

i - Wa ma Muhammadun (113 rasul
L‘i' Aast | 'Y Lo s LAJ )
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P S

)

il

s .- Nasrun minaliah wa fathun garib
a)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Faktor penggerak yang sangat mendasar bagi’ adanya
aktivitas ekonomi adalah kebutuhan manusia dan industri.
Kebutuhan manusia adalah tujuan dan sekaligus motivasi
dari kegiatan berproduksi, konsumsi dan tukar menukar.

Tidak semua kebutuhan akan terpenuhi. Kebutuhan
seseorang dikatakan terpenuhi apabila ia mengkonsumsikan
barang atau jasa yang ia butuhkan. Tetapi barang atau Jjasa
hanya akan tersedia (untuk konsumsi) apabila diproduksi.
Dan kemampuan setiap masyarakat, baik yang maju maupun
vang terbelakang, untuk memenuhi barang dan Jjasa yang
dibutuhkan oleh semua warganya selalu mempunyai batas.
Sebab proses produksi memerlukan faktor-faktor produksi
untuk melaksanakannya, dan faktor-faktor produksi vang
tersedia selalu terbatas Jumlahnya.l)

Faktor-faktor produksi ini bisa digolongkan menjadi
faktor alam, faktor ekonomi yang berupa manusia dan tenaga
manusia, faktor buatan manusia, yang sering disebut dengan

istilah barang-barang modal (capital) dan faktor

kepengusahaan (entrepreneurship).z)

1) Boediono, FEkonomi Mikro, Cet. 15, (Yogyakarta:
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UGM, 1992), hlm. 2-3.

2) Ibid, hlm. 3-4.



Usaha manusia yang terpenting dalam kehidupan
perekonomian adalah keinginannya untuk mencapail
kesejahteraan semaksimal mungkin sesuai dengan prinsip
ekonomi. Sedangkan cara yang digunakan untuk itu adalah
terutama dengan menggunakan modal untuk produksi: vaitu
untuk pembiayaan aktiva lancar dan aktiva tetap, dengan
menyewa tanah atau bangunan yang diperlukan untuk
produksi. Dan juga dengan membayar upah seperlunya kepada
para buruh dan pegawal yang bekerja dalam perusahaan.

Modal bisa didefinisikan sebagai semua bentuk
kekayaan yang dapat digunakan, langsung maupun tidak
langsung, dalam proses produksi untuk menambah output.s)
Modal Juga bisa berarti semua bentuk kekayaan vang
memberikan penghasilan kepada pemiliknya, atau kekayaan
vang menghasilkan suatu hasil yang akan digunakan untuk
menghasilkan suatu kekayaan lain.?)

Dalam sistem ekonomi kapitalis hak milik atas barang-
barang modal atau alat-alat produksi seperti tanah, mesin-
mesin dan sumber-sumber alam ada di tangan perseorangan.

Setiap orang bebas untuk menggunakan dan mencari

3) Irawan dan M. Soeparmoko, Ekonomi Pembangunan,
Cet. 3, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi
UGM, 1982), hlm. 96.

1) Tahir °“Abd al-Muhsin Sulaimén, “Menanggulangi
Krisis Ekonomi Secara Islam, alih bahasa Anshari Umar
Sitanggal, Cet. 1, (Bandung: PT Al-Ma‘arif, 1985),
hlm. 118.



keuntungan dari modal yang digunakannya dalam usaha.9’

Sementara dalam sistem ekonomi sosialis (komunis)
melarang individu memiliki modal vang digunakan dalam
produksi barang-barang. Semua modal yang digunakan dalam
kegiatan produksi sepenuhnya dimiliki oleh pem;rintah,
dengan dasar bahwa pemilikan modal di tangan pribadi akan
menempatkan mereka pada kedudukan istimewa dalam
mengadakan perjanjian dengan kaum buruh.®’

Sistem ekonomi kapitalis Juga memberi keuntungan
kepada pemodal yang disebut bunga sebagai imbalan atas
modal dari keikutsertaannya dalam produksi, atau memberi
bunga atas obligasi-obligasi bila perusahaan itu memakai
modal pinjaman. Apabila sampai dengan berakhirnya masa
pinjaman, serang peminjam belum bisa mengembalikan modal
vang dipinjam beserta bunga yang dihasilkan, maka secara
otomatis bunga tersebut akan diperhitungkan sebagai modal
dan menambah besarnya jumlah modal vang dipinjam. Dan
bunga dalam sistem ekonomi kapitalis adalah salah satu
gejala terpenting dalam kehidupan barat yang kapitalis.’)

Dari kedua sistem perekonomian tersebut, sistem
kapitalislah yang nampaknya sangat berpengaruh terhadap

sistem perekonomian dunia. Pengaruh tersebut banyak

S) M. Manullang, Pengantar Ekonomi Perusahaan,
Cet. 9, (Yogyakarta-Medan: BKLM, 1982), hlm. 77.

6) 1bid, him. 78.

7) Tahir ‘Abd al-Muhsin Sulaiman, ‘Menanggulangi
Krisis Ekonomi., hlm. 123.



didapati dalam berbagail cara investasi modal, yaitu suatu
tindakan untuk membeli saham, obligasi atau surat
penyertaan lainnya pada bentuk-bentuk kerja sama (seperti
Perseroan, Persekutuan Firma, Perseroan Komanditer,
Perseroan Terbatas dan Koperasi), baik di ~ sektor
perdagangan, pertanian, perkebunan maupun sektor produksi
dan Jjasa.

Adapun hak milik dalam Islam adalah merupakan tugas
pemilikan dan amanat dari Allah S.W.T. Hak milik adalah
bukan milik asli, hanya merupakan perwakilan saja dari
Allah, karena Dia-lah pemilik aslinya. Mereka hanya
petugas dan para khalifah mengenai hak milik 4tu.8)
Apabila hal ini kita perhatikan maka akan diketahui bahwa
sekalipun Islam membolehkan hak milik, tetapi tetap
membatasi kepemilikan dan pemanfaatan hak milik ini dalam
batas-batas kewajaran kesejahteraan manusia sebagai wakil
Tuhan, yaitu dalam melaksanakan pengamalan dan perintah
Tuhan mengenai hak milik ini.

Di samping Islam mengijinkan hak milik atas modal
Juga berusaha dengan cara-cara lain agar modal tersebut
Jangan sampai terpusat pada beberapa tangan saja, vaitu
dengan diharamkannya peminjaman modal dengan menarik bunga
berupa adanya pengharaman riba. Sebagaimana firman Allah

S W.T:

T
.

A T
50 Or (e o)ty adh Vst \pal ol gl

8) Al-Bagarah (2): 30, dan Al-Maidah (5): 120.
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Demikian pula Islam melarang penggunaan modal vang

9)

dipakai dalam produksi secara boros.10) Islaﬁ Juga
mengharamkan penimbunan dan menyuruh pembelanjaan harta
yang belum produktif.ll)

Di dalam hukum Islam (al-figh) juga dikenal cara-cara
investasi modal pada berbagail bentuk kerja sama di sektor-
sektor tersebut diatas seperti al-Mudarabah, al-Muzira-ah,
al-Musagah dan asy-Syirkah.

Dari hal di atas, maka dapat kita pahami bahwa
terdapat perbedaan mendasar tentang kepemilikan modal dan
cara-cara pendayagunaan modal tersebut dalam kegiatan
usaha atau dalam pelaksanaan produksi, antara konsep yang
ada dalam Islam dengan konsep yang ada dalam sistem

perekonomian sekarang.

B. Pokok Masalah.

Daril latar belakang di atas, maka dapat diambil pokok
permasalahan sebagal berikut:
"Bagaimanakah investasi modal pada bentuk-bentuk kerJja

sama tersebut yang sesuai dengan hukum Islam 7.

9) Al-Baqarah (2): 278-279.
10) A1-Tera” (17): 26-27.
11) At-Taubah (9): 34-35, dan Al-Baqarah (2): 254.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: ’

a. Mendeskripsikan secara Jjelas dan mendalam tentang
konsep investasi modal dan penafsiran dalil-dalil vang
mendasarinya.

b. Mengkaji dan menafsirkan prinsip-prinsip investasi

modal dan implementasinya dalam sektor kewirausahaan

sesual dengan norma Islam.

2. Kegunaan Penelitian.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sebagal sumbangan atau kontribusi 1lmiah dalam khazanah
pemikiran hukum Islam di bidang figh mu amalah.
b. Memberikan pemikiran yang konstruktif tentang praktek-
praktek mu’amalah, terutama di bidang kapitalisasi

sesual dengan ajaran Islam.

D. Telaah Pustaka.

Penelitian atau pembahasan tentang praktek-praktek
ekonomi dalam literatur keislaman memang sudah cukup
banyak. Namun penelitian komparasi mengenai cara-cara
investasi modal kewirausahaan vang ada dalam sistem

perekonomian sekarang dengan cara-cara vang ada dalam



hukum Islam (&l-figh), menurut peneliti masih Jjarang
dilakukan, sebab pembahasan tersebut umumnya hanya berupa
sub-bagian dari sebuah penelitian yang telah ada.

Menurut Mahmid AbT Sa“ud, dalam bukunya Hutut
Ra“isiyyah fI al-Iqtisad al-Islamy, mengatakan bahwa
segala sesuatu yang dihasilkan dengan kerja keras dalam
mengembangkannya dengan menginvestasikannya demi mencapai
keuntungan untuk masa mendatang dikenal sebagal kapital
(principal). Islam menganggap halal bila remilik modal
mengusahakannya untuk mendapat keuntungan dengan investasi
tersebut tapi dengan menganggung resiko kerugian. Di sini
prinsip Islam adalah ganam bi al-garam, yaitu resiko
untung dan rugi.lz)

Menurut Tahir °“Abd al-Muhsin Sulaiman, dalam bukunya
“Il1aJ al-Musykilat al-Igtisadiyyah bi al-Islam, menyatakan
bahwa Islam mengijinkan pemilikan modal oleh individu
sebagal dorongan perlombaan kepada naluri ingin memiliki.
Dan sesual dengan keperluan hak milik ini. Islam Juga
mengijinkan kepada pemilik untuk menikmati tiga macam hak,
valtu hak pakai, hak guna dan hak pengembangan.ls)

Menurut Prof. M. °Abd al-Mannan, MA, Ph.D, dalam
bukunya Islamic Economics, Theory and Practice, mengatakan

bahwa Islam mengakui modal dan peranannya dalam proses

12) Mahmud Abu Sa‘Ud, Garis-Garis Besar FEkonomi
Islam, alih bahasa Achmad Rais, Cet. 1, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1991), hlm. 100-101.

13) Tahir °Abd al-Muhsin Sulaiman, Menanggulangi
Krisis EFkonomi., hlm. 125.



produksi. Islam juga mengakui bagian modal dalam kekayaan
nasional, hanya sejauh mengenai sumbangannya vang
ditentukan sebagai prosentase laba yang berubah-ubah vang
diperoleh, bukan dari prosentase tertentu dari kekayaan
itu sendiri. Dalam arti terbatas teori Islam ’ﬁengenai
modal tidak saja mengakui gagasan klasik tentang
penghematan dan produktivitas, tetapi Jjuga gagasan tentang
preferensi likuiditas, karena dalam Islam modal itu
produktif, dalam arti bahwa tenaga kerja yang dibantu oleh
modal akan 1lebih menghasilkan dari pada yang tanpa
modal.14)

Menurut Prof. Ahmad Azhar Basyir, MA, dalam bukunya
Garis-Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, mengatakan bahwa
sumber terjadinya modal itu tidak lain dari pada hasil
pengolahan alam, tidak merupakan faktor yang sejak semula
telah ada dan berdiri sendiri. Oleh karena itu, kita dapat
mengatakan bahwa faktor-faktor produksi itu sebenarnya
hanyalah sumber-sumber alam dan kerja manusia.l9)

Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikan peranan
modal sebagal salah satu faktor yang amat prenting dalam
kegiatan-kegiatan ekonomi. Tetapi Islam tidak menonjolkan

sedemikian rupa hingga seolah-olah modal merupakan faktor

14) M. “Abd al-Mannd@n, Ekonomi Islam, Teori dan
Praktek, alih bahasa M. Nastangin, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 124.

15) Ahmad Azhar Basyir, Garis-Garis Besar Sistem
Ekonomi Islam, Cet. 3, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Fakultas Ekonomi UGM, 1987), hlm. 46-47.



vang dapat berdiri sendiri, di mana pemilik modal tanpa
dibarengi dengan faktor kerja dibenarkan menarik keuntun-
gan secara tepat.lS)

Selanjutnya untuk mendukung penulisan penelitian ini.,
maka akan digunakan beberapa kitab al-figh yané turut
mendukung, yang di antaranya adalah:

Pertama, kitab X1tab al-Figh ~ala al-Mazdhib al-
Arba“ah, karya “Abd ar-Rahman al-Jaziry, yvang diterbitkan
oleh Dar al-Kutub al-Jaziry Lebanon. Kitab ini adalah
kitab figh yang berisi tentang berbagal pendapat hukum
dari empat mazhab yang berbeda, yang pada juz III Juga
membicarakan tentang al-Muzara ah, al-Mudarabah dan asy-
Syirkah.

Kedua, kitab Al1-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, karya
Dr. Wahbah az-Zuhaily, yang diterbitkan oleh Dar al-Fikr
Suriyah. Pada Jjuz IV, ketika membahas tentang Bentuk-
Bentuk Akad atau Transaksi Keuangan Modern, dibahas pula
tentang asy-Syirkah dan berbagai bentuk dan Jenisnya.

Ketiga, kitab Figh as-Sunnah, karya as-Sayyid Sabigqg,
vang diterbitkan oleh Dar al-Fath 1i al-I°1am al-‘Araby
Kairo. Kitab ini adalah termasuk kitab figh yang secara
khusus membahas tentang hukum-hukum Islam dengan dalil-
dalilnya. Pada Jilid 11T, Juga dibahas tentang
al-Muz&ra“ah dan al-Musagah.

Keempat, kitab Al-Mu-amalat al-Madiyyvah wa al-

16) 1pi4.
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Adabliyyah, karya “Ali Fikry, yang diterbitkan oleh Mustafa
al-Baby al-Halaby Kairo, yang merupakan kitab figh vyang
secara khusus pula membahas tentang praktek-praktek
perekonomian modern, di mana pada juz I, Juga membahas
tentang al-Mudarabah, asy-Svirkah, al—MhsEgéh, al-
Mugarasah dan al-Muzaraah.

Untuk memperoleh data-data tentang sumber-sumber
hukum tentang adanya praktek-praktek kerja sama vang
terdapat dalam hukum Islam, di samping al-qur“an, maka
akan digunakan pula kitab-kitab hadis seperti kitab Sahih
Muslim, karya Imam Muslim dan kitab Sahih al-Bukhary,
karya Imam al-Bukhary.

Dengan menggunakan kitab-kitab tersebut, maka dalam
penulisan penelitian ini diharapkan akan didapatkan data-
data yang valid, yang akan digunakan dalam pembahasan

masalah yang akan dikaji.

E. Kerangka Teoritik.

Pembahasan mengenai investasi modal usaha dalam hukum
Islam masuk dalam kategori pembahasan dalam hukum-hukum
mu”amalat, yaitu Mu’‘amalat al-Madiyyah wa al-Maliyyah.

Di dalam hukum Mu“amalah itu sendiri dikenal prinsip-
prinsip mu“amalat sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk mu‘amalat adalah mubah,
kecuali vang ditentukan 1lain oleh al-Qur~an dan

as-Sunnah.
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2. Mu“amalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa
mengandung unsﬁr-unaur paksaan.

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindarkan madarat dalam
hidup masyarakat. ’

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai
keadilan, menghindarkan unsur-unsur penganiayaan,
unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.l’)

Prinsip pertama mengandung arti bahwa hukum Islam
memberi kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam
mu“amalat baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup
masyarakat.

Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak
pihak-pihak vang bersangkutan selalu diperhatikan.
Pelanggaran terhadap kebebasan kehendak itu berakibat
tidak dapat dibenarkannya sesuatu bentuk mu’amalat.

Prinsip ketiga memperingatkan bahwa sesuatu bentuk
mu“amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari madarat dalam hidup masyarakat,
dengan akibat bahwa segala bentuk mu amalat vang merusak
kehidupan masyarakat tidak dibenarkan.

Prinsip keempat menentukan bahwa segala bentuk

mu”amalat vang mengandung unsur prenindasan tidak

17) Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu“amalat,
Edisi Revisi, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas
Hukum UII, 1988), hlm. 10.
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dibenarkan.la)

Sejalan dengan hal itu, Afzal ar-Rahman berpendapat

bahwa dalam sistem ekonomi Islam dikenal pula prinsip-

prinsip sebagai berikut:

L

Kebebasan individu. Individu mempunyai hak kébebasan
sepenuhnya untuk berpendapat atau membuat suatu
keputusan yang dianggap perlu dalam sebuah negara.
Karena tanpa kebebasan tersebut individu muslim tidak
dapat melaksanakan kewajiban mendasar vang penting
dalam menikmati kesejahteraan dan menghindari

terjadinya kekacauan dalam masyarakat.

. Hak terhadap harta. Islam mengakui hak individu untuk

memiliki harta. walaupun begitu ia memberikan batasan
tertentu supaya kebebasan itu tidak merugikan
kepentingan masyarakat umum.

Ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar. Islam
mengakui adanya ketidaksamaan ekonomi di antara
individu tetapi tidak membiarkannya menjadi bertambah
luas, 1ia menjadikan perbedaan tersebut dalam batas-
batas yang wajar, adil dan tidak berlebihan.

Kesamaan sosial. Islam tidak menganjurkan kesamaan
ekonomi tetapi mendukung dan menggalakkan kesamaan
sosial sehingga sampai tahap bahwa kekayaan negara yang
dimiliki tidak hanya dinikmati oleh sekelompok

masyarakat tertentu saja. Di samping itu, sangat

18) 1pid, hlm. 10-11.
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penting setiap individu dalam sebuah negara mempunyai
reluang yang sama untuk berusaha mendapatkan pekerjaan

atau menjalankan berbagail aktivitas ekonomi.

. Jaminan sosial. Setiap individu mempunyai hak untuk

»

hidup dalam sebuah negara dan setiap warga negara
dijamin wuntuk memperoleh kebutuhan pokoknya masing-
masing. Memang menjadi tugas dan tanggung jawab utama
bagi sebuah negara untuk menjamin setiap warga negara,
dalam memenuhi kebutuhannya sesuai dengan prinsip “hak
untuk hidup”. Dan terdapat persamaan sepenuhnya di
antara warga negara apabila kebutuhan pokoknya telah

terpenuhi.

. Distribusi kekayaan secara meluas. Islam mencegah

penumpukan kekayaan pada sekelompok kecil tertentu dan
menganjurkan distribusi kekayaan kepada semua lapisan
masyarakat.

Larangan menumpuk kekayaan. Islam melarang individu
mengumpulkan harta kekayaan secara berlebihan dan
mengambil langkah-langkah yang perlu untuk mencegah
perbuatan yang tidak baik tersebut supaya tidak terjadi
dalam masyarakat.

Larangan terhadap organisasi anti sosial. Islam
melarang semua praktek yang merusak dan anti sosial
vang terdapat dalam masyarakat.

Kesejahteraan individu dan masyarakat. Islam mengakui
kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial

masyarakat yang saling melengkapi satu dengan yang
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lain, bukan saling bersaing dan bertentangan antara

masing-masing pihak.lg)

F. Metode Penelitian.
Di dalam penelitian ini, secara umum digunakaﬁ metode

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kepustakaan (library research),
dengan mengkaji dan menelaah sumber data yang berkaitan
dengan pokok bahasan,,K berupa kitab-kitab tafsir, hadis,
figh dan 1ilmu-ilmunya serta buku-buku lain vang

representatif dengan topik bahasan.

2. Tipe Penelitian.
Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian 1ini
adalah tipe penelitian dekriptif-analitik, dengan
menelaah dan menjelaskan masalah yang ada dalam pokok
rembahasan, kemudian menganaliéa permasalahan sehingga
masalah menjadi Jelas dan diketahui letak-letak

persamaan dan perbedaan bila memungkinkan.

19)  afzal ar-Rahman, Doktrin FEkonomi Islam, alih
bahasa Soeroyo dan Nastangin, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), I: 8-10.
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3. Pendekatan Penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan normatif, dengan melihat sesuatu
dari pandangan normatif hukum Islam, dalam rangka

»

memandang sesuatu secara subtansial.

4. Analisis Data.
Untuk memperoleh data-data yang valid, dalam penelitian
ini digunakan metode deduktif, dengan pola berpikir
vang bermula dari prinsip-prinsip umum untuk kemudian
diaplikasikan kepada hal-hal yang bersifat khusus,
setelah terlebih dahulu ditentukan beberapa kriteria
tertentu.20) Di samping  § 7T digunakan metode
komparatif, dengan membandingkan data-data vang
diperoleh dan menarik suatu kesimpulan dari hasil

perbandingan tersebut.21)

G. Sistematika Pembahasan.
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian 1ini,
maka digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bagian pertama, berisi Bab I, merupakan pendahuluan
vang menggambarkan isi dan bentuk penelitian. Bagian 1ini

terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan

20) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UGM, 1987), hlm. 36.

21) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu
Pendekatan Praktik, Cet. 7, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hlm. 197.
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dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bagian kedua, merupakan isi dari penelitian yang
memuat tiga bab, yaitu Bab II, Bab III dan Bab IV. Pada
Bab II memaparkan tentang dasar-dasar dan peﬁgertian
pembiayaan (kapitalisasi) dalam hukum Islam, yang meliputi
dalil-dalil kapitalisasi, pengertian dan klasifikasi
kapitalisasi dan prinsip-prinsip umum dalam kapitalisasi
kewirausahaan. Pada Bab III memaparkan tentang sistem
kapitalisasi kewirausahaan yang berlaku di Indonesia, yvang
meliputi kedudukan kapital pada kewirausahaan, jenis-jenis
kontrak kapitalisasi dan hak serta tanggung jaweb antara
investor dan pengelola. Pada Bab IV memaparkan bagian dari
analisa-analisa, yang meliputi pandangan hukum Islam
terhadap sistem kapitalisasi yang berlaku di Indonesia,
analisis komparasi antar kedua sistem kapitaalisasi, baik
vang ada dalam hukum Islam maupun yang berlaku di
Indonesia, memaparkan titik persamaan antara kedua sistem
dan tinjaauan hukum Islam terhadap sistem yang berlaku di
Indonesia.

Bagian ketiga, berisi Bab V, yang merupakan bagian
penutup, vyang berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil
pembahasan dari penelitian ini dan saran-saran konstruktif

vang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka
dapat diambil kesimpulan-kesimpulan, bahwa:

1. Dari berbagai bentuk badan usaha tersebut, setelah
diadakan penelitian tentang berbagai prinsip-prinsip
investasi modalnya, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa semua bentuk badan usaha tersebut
dapat dipersamakan (al-@iyds al-Musawy) dengan prinsip-
prinsip dan ketentuan-ketentuan hukum yang ada dalam
hukum Islam.

2. Badan usaha Perseroan dapat dipersamakan dengan Syirkah
Mal “Indn. Badan wusaha Persekutuan Firma  dapat
dipersamakan dengan Syirkah Mal “In&n. Badan usaha
Perseroan Komanditer, pada satu sisi dapat dipersamakan
dengan Syirkah Mal “In&n, dan pada sisi 1lain dapat
dipersamakan dengan al-Mudarabah. Badan usaha Perseroan
Terbatas, pada satu sisi juga dapat dipersamakan dengan
Syirkah  Mal “Inan, dan pada sisi lain dapat
dipersamakan dengan a&l-Mudarabah. Dan badan usaha
Koperasi, dengan melihat secara khusus pada cara
pemasukan modalnya dan adanya kesamaan hak dan
kewajiban masing-masing anggota, maka dapat

dipersamakan dengan Syirkah Mal Mufawadah.

81
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3. Namun terdapat pengecualian terhadap hukum obligasi.

Ketentuan hukum obiigasi dalam investasi modal wusaha
pada berbagai bentuk kerja sama tersebut tidak dapat
dibenarkan (haram), karena hal tersebut menyalahi nash
al-Qur“an dan ketentuan yang ada dalam berbagaf bentuk
kerja sama yang dikenal dalam hukum Islam, yaitu adanya
persamaan dalam hal pembagian keuntungan dan kerugian.
Disamping itu, hukum obligasi dapat pula dipersamakan

dengan hukum riba yang diharamkan.

. Antara sistem investasi modal kewirausahaan yang ada

dalam hukum Islam dan yang berlaku di Indonesia
terdapat titik persamaan antara keduanya. Persamaan
tersebut dapat dilihat pada adanya kesepakatan bersama,
tujuan usaha, hak dan kewajiban, perjanjian (akad)
kerja sama, keabsahan usaha, pentingnya kesepakatan,

kekuasaan pengurusan dan aspek pembubarannya.

. Berbagali bentuk badan usaha yang berlaku di Indonesia

disamping dapat dipersamakan dengan berbagai prinsip-
prinsip dan ketentuan investasi modal kewirausahaan
dalam hukum Islam, juga dapat dianggap sebagai ~“urf
vang berlaku di Indonesia. Maka berbagai bentuk badan
usaha tersebut dapat dibolehkan (mubah) . Dan
pengaturannya dalam peraturan rerundang-undangan
merupakan tindakan preventif dan sejalan dengan
Syari“ah Islam, yaitu untuk menjaga hak dan kewajiban
para pihak, menghindari terjadinya pelanggaran dan

penganiayaan serta untuk kemaslahatan masyarakat.
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B. Saran-Saran.

Hukum Islam pada masa sekarang menempati posisi yang
sulit. Di satu sisi ia harus stabil dan kokoh dan di sisi
lain 1ia Jjuga harus berubah, menyesuaikan diri dengan
tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah searah' dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu, umat Islam di dunia
pada satu pihak memerlukan keberadaan hukum Islam sebagai
hukum agama yang dapat mengayomi kehidupan dunia dan
akhirat, dan di pihak lain umat Islam melihat hukum Islam
vang saat ini telah terformulasikan dalam kita-kitab fiqgh,
vang telah berhasil dirumuskan oleh para mujtahid dahulu,
dalam beberapa hal tidak dapat lagi diharapkan untuk dapat
mengayomi kehidupan keduniaan.

Untuk 4itu, para ahli dan cendekiawan hukum Islam
hendaknya tanggap dalam menghadapi perkembangan =zaman,
vang senantiasa berkembang agar hukum Islam menjadi lebih
aktual pada masa sekarang, sebagaimana aktualnya hukum
Islam pada masa perumusannya oleh para mujtahid dahulu,
yvang sesual dengaan situasi, kondisi, tempat serta adat
kebiasaan yang berkembang dan berlaku di masyarakat.

Dengan demikian pula, hendaknya bagi para peneliti,
cendekiawan dan sarjana muslim dalam mengkaji hukum Islam
mengetahui dan memperhatikan adat kebiasaan vang
berkembang dan berlaku di sekitarnya, agar hukum Islam
tidak menyulitkan bahkan memberikan madarat dalam

masyarakat.



DAFTAR PUSTAEKA

A. Kelompok al-Qur-an, Tafsir dan “Ulum al-Qur~ an.

Departemen Agama, Al-Qur "@n dan Terjemahnya, Edisi, Revisi,
Bandung: Gema Risalah Press, 1992.

Al-Jassas, Ahkdm al-Qur~°&n, 30 Juz, Lebanon: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyyah, 1994 M / 1415 H.

Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, 30 Juz, t.t.p.: Dar
al-Fikr, t.t.

As-Sabuny, Rawa’i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Qur-an, 30
Juz, t.t.p.: Dar al-Qur-an al-Karim, 1972.

As-Siddiqy, Prof. Dr. T.M. Hasbi, Sejarah dan Pengantar
ITlmu &l-Qur-&n  Tafsir, Jakarta: Bulan Bintang,
1992.

Al-Qurtuby, Al-Jami” 11 Ahkam al-@Qur~&n, 30 Juz, Lebanon:
Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 1993 M / 1413 H.

B. Kelompok Hadis dan “Ulum al-Hadis.

Abli Dawud, Sulaiman bin al-Asy’as as-Sajastany, Sunan Abi
Dawtid, 4 Jilid, Lebanon: Dar al-Fikr, 1994 M /
1414 H.

Al-Bukhary, Abu “Abdillah Muhammad bin Ismda“il bin Ibrahim
ibn al-Mugirah bin Bardazabah, Sahih al-Bukhary,

4 Juz, Lebanon: Dar al-Fikr, 1981 M / 1401 H.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, ~Aun al-Ma bud Syarh Sunan Abi

84



8%

Dawid, 14 Juz, t.t.p.: Al-Maktabah as-Salafiyyah,
1979 M / 1399 H.

Al-Kirmany, Sahih Abl “Abdillah al-Bukhary bi Syarh al-
Kirmany, 12 Jilid, t.t.p.: Dar al-Fikr, t.t.

Muhyi ad-Din Abu Zakariya Yahya ibn Syaraf bin Marra al-
Hazamy al-Hawariby asy-Syafi‘’y, Sahih Muslim bi
Syarh an-Nawawy, 18 Juz, t.t.p.: Dar al-Fikr, t.t.

Muslim, AbG al-Husain ibn al-Hujjaj ibn Muslim al-
Qusyairy, Sahih Muslim, 2 Juz, Lebanon: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyyah, t.t.

C. Kelompok Figh dan Usul al-Figh.

‘Abd al-Wahhab Khallaf, ~Ilm Usul al-Figh, Kuwait: Dar
al-"Ilm, 1978 M / 1398 H.

Afzal ar-Rahman, Doktrin FEkonomi Islam, alih bahasa
Soeroyo dan Nastangin, 4 Jilid, Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995.

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu amalat,
Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Hukum UII,
1988.

—~——-, Garis-Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Yogyakarta:
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UGM, 1987.

AlT Fikry, Al-Mu’amalat al-Madiyyah wa al- Adabiyyah, 4
Juz, Kairo: Mustafa al-Baby al-Halaby, t.t.

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum
Perjanjian dalam Islam, Jakarta: Sinar Grafika,



86

1996.

Al-Jaziry, °Abd ar-Rahman, Kitab al-Figh ala al-Mazahib
al-"Arba’ah, Lebanon: Dar al-Kutub al-Jaziry, 1990 M
Z 3410 H.

Juhaya s. praja, Filsafat Hukum Islam, Bandung: Pusat
Penerbitan Universitas LPPM Universitas Islam
Bandung, 1995.

Mahmud AbU Sa‘ud, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam, alih
bahasa Achmad Rais, Jakarta: Gema Insani Press,
1991.

Muhammad “Abd al-Mannan, FEkonomi Islam, Teori dan Praktek,
alih bahasa M. Nastangin, Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995.

Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, 2 Jilid, Jakarta: Logos,
1996.

As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 3 Jilid, Kairo: Dar al-
Fath 1i al-I"lam al-"Araby, 1990 M / 1410 H.

As-Suyuty, Jalal ad-Din “Abd ar-Rahman, Al-Asybah wa an-
Naz&ir fi al-Furu’®, Lebanon: Dar al-Fikr, 1995 M /
i415:H,

Tahir “Abd al-Muhsin Sulaiman, Menanggulangi Krisis
Ekonomi Secara Islam, alih bahasa Anshari Umar
Sitanggal, Bandung: PT. Al-Ma“arif, 1985.

Az-Zuhaily, Wahbah, AI-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, 8
Jilid, Suriyah: Dar al-Fikr, 1989 M / 1409 H.



87

D. Kelompok Buku-Buku Lain.

Achmad Ichsan, Hukum Dagang, Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 1993.

Boediono, Ekonomi Mikro, Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Fakultas Ekonomi UGM, 1992.

C.S5.T. Kansil, Hukum Perusahaan Indonesia, 2 Bagian,
Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1992.

H.M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang
Indonesia, 8 Bagian, Jakarta: Djambatan, 1995.

Irawan dan M. Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, Yogyakarta:
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UGM, 1982.

Komaruddin, Ensiklopedia Menejemen, Jakarta: Bumi Aksara,
1994.

M. Manullang, Pengantar Ekonomi Perusahaan, Yogyakarta-
Medan: BEKLM, 1982.

Murti Sumarti dan John Suprihanto, Pengantar Bisnis,
Yogyakarta: Liberty, 1995.

Mohammad Hatta, Beberapa Pasal Ekonomi, Jakarta:
Perpustakaan Perguruan Kementrian, 1954.

Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi,
alih bahasa Haris Munandar, dkk, Jakarta: Penerbit
Erlangga, 1995.

Soedjono Dirdjosisworo, Hukum Perusahaan, Bandung: Mandar
Maju, 1997.



88

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan
Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 1991.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Bagian
Penerbitan Fakultas Ekonomi UGM, 1987.

E. Kelompok Undang-undang.

Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

Kitab Undang-undang Hukum Dagang.

Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian.

Undang-undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.



